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Abstrak 

Pengelolaan data pertanahan di Kalurahan Pampang yang masih manual dengan menggunakan 
buku letter C dan peta konvensional menghadapi kendala fisik dokumen yang rapuh, keterbatasan 
kompetensi sumberdaya manusia pamong kalurahan, serta lambatnya pelayanan administrasi. 
Permasalahan ini menghambat pencapaian target ke-9 Sustainable Development Goals (SDGs) terkait 
industri, inovasi, dan infrastruktur digital di tingkat kalurahan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan program alih teknologi dan digitalisasi data pertanahan melalui peran Politeknik 
Agraria STPN serta mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna terhadap program tersebut. Metodologi 
penelitian menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan Product) dengan pengukuran 
skala Likert untuk menilai tingkat kepuasan pamong kalurahan. Responden penelitian ini adalah 8 orang 
pamong kalurahan yang menggunakan sistem informasi pertanahan kalurahan (SIMPEL). Program 
dilaksanakan dengan mengintegrasikan program pembelajaran Praktik Kerja Lapangan (PKL), Magang 
Berdampak, dan Pemberdayaan Masyarakat.. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran 
PKL berhasil memetakan dan menyusun basis data spasial serta tekstual bagi 2.725 bidang tanah. Output 
program pemberdayaan masyarakat adalah aplikasi SIMPEL berbasis web yang berhasil mengatasi kendala 
spesifikasi komputer dengan kemampuan grafis rendah di kantor kalurahan. Hasil evaluasi CIPP 
menunjukkan predikat Sangat Puas pada seluruh variabel, yaitu Konteks (4,34), Masukan (4,21), Proses 
(4,25), dan Produk (4,54). Kesimpulannya, implementasi program pendidikan tinggi politeknik yang 
terintegrasi mampu mendorong transformasi digital pertanahan kalurahan dan mendukung pencapaian 
target Sustainable Development Goals (SDGs). 
 
Kata kunci: Digitalisasi Data Pertanahan, Politeknik Agraria STPN, Sustainable Development Goals (SDGs), 
Kalurahan Pampang. 
 

Abstract 
Land data management in Pampang Village remains manual, using letter C books and conventional 

maps, and faces issues such as fragile physical documents, limited competence among village officials, and 
slow administrative services. This problem hinders progress toward the 9th Sustainable Development Goal 
(SDG) on industry, innovation, and digital infrastructure at the village level. This study aims to implement a 
technology transfer program and digitize land data through Politeknik Agraria STPN and to evaluate user 
satisfaction with the program. The respondents in this study were 8 village officials who use the village land 
information system (SIMPEL). The research methodology uses the CIPP evaluation model (Context, Input, 
Process, and Product) with a Likert scale to assess village officials' satisfaction. The program integrated the 
Field Work Practice (PKL), Impactful Internship, and Community Empowerment learning programs. The 
results showed that integrating PKL learning successfully mapped and compiled a spatial and textual 
database for 2,725 land plots. The output Community Empowerment program is a web-based application 
called SIMPEL; it overcame the graphic limitations of the village office's computer hardware specifications. 
The CIPP evaluation results showed a Very Satisfied rating across all variables: Context (4.34), Input (4.21), 
Process (4.25), and Product (4.54). In conclusion, implementing an integrated polytechnic higher education 
program has proven effective in accelerating the digital transformation of village land administration and 
supporting the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs). 
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1. PENDAHULUAN 

Tanah menjadi sumberdaya yang sangat penting untuk mendukung aktivitas masyarakat 
kalurahan yang bertumpu pada sektor pertanian sebagai sumber pendapatan utama. Pendataan 
dan pencatatan data-data pertanahan menjadi sangat penting bagi Pemerintah Kalurahan agar 
perencanaan program-program pemerintah menjadi lebih tepat. Permasalahan data pertanahan 
di Pemerintah Kalurahan saat ini masih kompleks dan mencakup berbagai aspek, mulai dari 
kendala fisik dokumen tradisional hingga tantangan kesiapan infrastruktur untuk mendukung 
teknologi modern. Pemerintahan kalurahan masih mengelola data pertanahan secara manual 
menggunakan buku besar tradisional seperti buku Letter C dan buku Krawangan (Azzarunnisa & 
Krishantoro, 2026; Budi Agung et al., 2025; Ningtyas et al., 2026; Mahmudah et al., 2024; 
Arnanto dkk., 2025). 

Dokumen pertanahan yang ada di Pemerintaha Kalurahan sebagian besar telah 
mencapai puluhan tahun, bahkan ada dokumen yang telah berusia lebih dari 70 tahun, sehingga 
fisik dari dokumen tersebut menjadi sangat rapuh, sobek, usang, tulisannya memudar, dan rusak 
jilidnya (Arnanto dkk., 2025; Ningtyas dkk., 2026). Pemerintah desa di beberapa daerah, seperti 
Kabupaten Blitar, Trenggalek, dan Kota Batu, diperkirakan sekitar 70% hingga 72% buku Letter 
C berada dalam kondisi rusak berat. Dokumen fisik dari data pertanahan yang disimpan di 
lemari atau gudang yang bukan ruang khusus arsip tanpa perawatan yang memadai membuat 
sangat rentan hilang, lapuk, terbakar, mengalami kerusakan akibat kelembaban, atau bahkan 
dimakan oleh rayap (Ningtyas dkk., 2026; Arnanto dkk., 2025;Mahmudah dkk., 2024). 

Kondisi data yang masih manual juga mempengaruhi optimalisasi pelayanan informasi 
pertanahan dari Pemerintah Kalurahan.  Pencatatan yang masih bersifat manual menghambat 
efisiensi pelayanan administrasi pertanahan bagi masyarakat kalurahan. Pelayanan informasi 
pertanahan kepada masyarakat menjadi lama karena pamong harus mencari dan menelusuri 
lembaran arsip fisik satu per satu dari tumpukan buku. Proses pencarian ini sering memakan 
waktu berjam-jam hingga hitungan hari (Mahmudah dkk., 2024; Azzarunnisa & Krishantoro, 
2026). Transaksi atau peristiwa hukum atas tanah yang terjadi karena transaksi jual-beli, waris, 
hibah, atau wakaf pada tanah yang sudah bersertifikat dilakukan langsung tanpa dicatatkan 
kembali ke kantor desa. Hal ini mengakibatkan informasi sejarah kepemilikan tanah pada buku 
Letter C tidak mengalami pembaruan (Arnanto dkk., 2025). Permasalahan lain yang ada di 
tingkat Pemerintah Kalurahan adalah tidak sinkronnya data wajib pajak bumi dan bangunan. 
Perbedaan data pemilik tanah menyebabkan kesalahan penginputan data atau salah sasaran 
pada Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) PBB yang menyebabkan lokasi objek pajak 
tidak diketahui, luasannya tidak sesuai, atau subjek pajaknya tidak ditemukan (Arnanto dkk., 
2023). 

Permasalahan lain yang dihadapi Pemerintah Kalurahan adalah pencapaian target 
program dari pemerintah pusat, termasuk pencapaian target sustainable development goals 
(SDGs) dengan berbagai keterbatasan sumberdaya manusia dan infrastruktur yang dimiliki. 
Salahsatu target SDGs, yaitu target ke-9 adalah industri, inovasi dan infrastruktur yang dalam 
konteks kalurahan menekankan pada digitalisasi layanan kalurahan untuk meningkatkan daya 
saing dan keberlanjutan ekonomi. Penerapan program digitalisasi kalurahan, seperti konsep 
Smart Village, sistem pelaporan keuangan digital, dan layanan informasi pertanahan sering 
terhambat oleh minimmnya infrastruktur teknologi informasi dan rendahnya literasi digital 
masyarakat. Permasalahan pada aspek sumberdaya manusia menunjukkan transformasi digital 
di kalurahan cenderung hanya mampu diadaptasi oleh kelompok muda yang melek teknologi, 
sementara pamong kalurahan masih banyak dari kelompok usia tua (Ladini & Yuwono, 2026). 
Berbagai kendala program digitalisasi layanan pemerintah kalurahan, termasuk layanan 
informasi pertanahan harus dicarikan solusi untuk mendukung pencapaian target SDGs yang 
telah ditetapkan. 

Digitalisasi data pertanahan yang merupakan penguatan infrastruktur digital menjadi 
bagian dari target SDGs ke-9 juga mendapatkan berbagai hambatan permasalahan. Aparatur 
kalurahan umumnya tidak memiliki kompetensi dalam mengoperasikan aplikasi Sistem 
Informasi Geografis (SIG) atau basis data spasial. Beberapa kajian menyebutkan pamong 

https://jippm.publications.id/
https://doi.org/10.54082/jippm.1495


Jurnal Inovasi Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat  Vol. 6, No. 3, Oktober 2026, Hal. 613-628 
https://jippm.publications.id  DOI: https://doi.org/10.54082/jippm.1495  

 

P-ISSN 2830-2303 | E-ISSN 2830-1773 615 
 

kalurahan yang bertanggung jawab atas urusan pertanahan, seperti kepala seksi pemerintahan 
atau jogoboyo sudah berusia lanjut di atas 40 tahun atau menjelang pensiun, sehingga sangat 
lambat dalam beradaptasi terhadap perubahan teknologi (Maytha Mesty Wibowo dkk., 2025). 
Beberapa perangkat kalurahan tetap mempertahankan praktik kerja manual paralel dengan 
tetap mencatat manual di kertas karena kekhawatiran akan malafungsi sistem atau kehilangan 
data digital, hal ini menghambat transisi penuh ke sistem digital (Zulfikar dkk., 2026; Ningtyas 
dkk., 2026). Gab infrastruktur dan penguasaan teknologi yang lebar membutuhkan peran 
perguruan tinggi yang mempunyai tanggungjawab untuk terlibat dalam program pemberdayaan 
masyarakat melalui tri darma pendidikan tinggi. Perguruan tinggi mempunyai peran untuk 
mempersempit gab tersebut agar transisi dari budaya manual ke digital menjadi lebih baik. 

Tanggungjawab ini juga menjadi kewajiban bagi Politeknik Agraria STPN yang memiliki 
karakteristik khas yang kuat pada hilirisasi Teknologi Tepat Guna (TTG) dan digitalisasi praktis. 
Perguruan tinggi politeknik memiliki peran yang sangat strategis dan khas dalam program 
pemberdayaan masyarakat. Berbeda dengan pendidikan akademik teoretis, politeknik berfokus 
pada pendekatan vokasional yang mengutamakan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 
secara langsung untuk menyelesaikan masalah riil di masyarakat. Politeknik berperan 
merancang, memfabrikasi, dan menghilirkan teknologi fisik maupun digital yang dirancang 
khusus untuk memecahkan hambatan operasional dan meningkatkan produktivitas, seperti 
pemanfaatan teknologi  Internet of Things (IoT) untuk melakukan monitoring kontrol kualitas 
air kolam (Gautama dkk., 2025). Program pemberdayaan masyarakat tidak sekadar 
mendonasikan alat fisik, melainkan bertanggung jawab membangun kapasitas teknis 
masyarakat agar mampu mengadopsi, merawat, dan mengembangkan teknologi tersebut secara 
mandiri (Adriati Wijayanti dkk., 2026). Peran strategis ini harus mampu dijalankan dalam 
mengatasi permasalahan gab penguasaan teknologi untuk menjalankan digitalisasi data-data 
pertanahan kalurahan. 

Gab penguasaan teknologi juga terjadi di Kalurahan Pampang yang menjadi lokasi 
pelaksanaan program pembelajaran dan pengabdian masyarakat Politeknik Agraria STPN. 
Kalurahan Pampang sangat menarik menjadi lokasi program karena seluruh pamong kalurahan 
yang berjumlah 17 orang tidak ada yang menguasai aplikasi yang terkait dengan pengelolaan 
data-data spasial, terutama data pertanahan (Arnanto dkk., 2025). Kesenjangan ini menjadi 
sangat menarik dan relevan untuk dicarikan solusi melalui program-program tridharma 
perguruan tinggi yang ada di Politeknik Agraria STPN. 

2. METODE 

Metode penelitian dengan pendekatan CIPP (Context, Input, Process, dan Product) adalah 
salah satu model evaluasi pertama yang awalnya digunakan dalam dunia pendidikan yang 
diperkenalkan oleh Stufflebeam pada tahun 1965. Model evaluasi ini banyak dipilih dan 
digunakan karena berfokus pada perbaikan sistem (system improvement) secara keseluruhan, 
bukan sekadar untuk membuktikan suatu titik tertentu di dalam sistem. Model CIPP dirancang 
secara sistematis sebagai panduan komprehensif untuk mengevaluasi suatu program, mulai dari 
tahap awal penilaian hingga evaluasi hasil akhir. Pendekatan CIPP mempunyai 4 komponen 
(variabel) utama yang harus diukur, yaitu (Hartati dkk., 2018): 

a. Evaluasi Konteks (Context Evaluation) 
Evaluasi konteks bertujuan untuk memastikan apakah perencanaan dan desain program 
sudah sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. 

b. Evaluasi Masukan (Input Evaluation) 
Evaluasi masukan berfokus untuk memperoleh informasi mengenai sumber daya manusia, 
fasilitas dan instrumen pendukung, dana atau anggaran, serta prosedur dan regulasi yang 
diperlukan untuk memenuhi tujuan program. Hal ini digunakan untuk menilai kesiapan 
seluruh sumber daya dan sarana sebelum program dijalankan. 

c. Evaluasi Proses (Process Evaluation) 
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Evaluasi proses bertujuan untuk memeriksa apakah rencana program yang telah 
disiapkan dapat langsung dieksekusi atau memerlukan penyesuaian, perbaikan, dan 
inovasi selama masa implementasinya. 

d. Evaluasi Produk (Product Evaluation) 
Evaluasi produk menekankan pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan selama tahap 
perencanaan dan mengevaluasi hasil akhir dari program tersebut. 

Hasil evaluasi dari model ini sangat berguna bagi para pengambil keputusan untuk menentukan 
apakah suatu program perlu dipertahankan, dimodifikasi, atau diperbaiki di masa mendatang 
(Maulana dkk., 2018). 

Setiap variabel akan diukur melalui wawancara dengan kuisioner tertutup yang 
disajikan dalam skala likert. Rerata skala linkert yang didapat digunakan sebagai dasar untuk 
mengklasifikasikan predikat kepuasaan pengguna terhadap program yang diimplementasikan 
oleh Politeknik Agraria STPN. Kajian yang dilakukan oleh Setiawan dkk. pada tahun 2025 
menjelaskan klasifikasi predikat kepuasan menjadi 5 kelas, lihat tabel 1. 

 
Tabel 1. Predikat Kepuasaan Pengguna 

Kode Predikat 
Kepuasaan 

Predikat Kepuasaan Skor 

1 Sangat Tidak Puas 1,00 - 1,80 

2 Tidak Puas 1,81 - 2,60 

3 Cukup Puas 2,61 - 3,40 

4 Puas 3,41 - 4,20 

5 Sangat Puas 4,21 - 5,00 

Sumber: Setiawan dkk., 2025 
 
Wawancara dilakukan pada seluruh pamong yang menggunakan Sistem Informasi 

Pertanahan Kalurahan (SIMPEL), yaitu sebanyak 8 orang pamong. Instrumen wawancara 
menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan untuk menilai variabel evaluasi konteks, 
evaluasi masukan, evaluasi proses, dan evaluasi produk. Nilai setiap variabel diukur dengan 
skala likert dengan rincian evaluasi konteks terdapat 8 indikator penilaian, evaluasi konteks 
terdapat 3 indikator penilaian, evaluasi proses terdapat 3 indikator, dan evaluasi produk 
terdapat 3 indikator. Nilai predikat kepuasaan merupakan rereta dari masing-masing indikator 
pada setiap variabel. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi Program Politeknik Agraria STPN untuk Masyarakat Kalurahan 
Perguruan tinggi memiliki peran yang penting dalam mendorong kemajuan, 

kemandirian, dan kesejahteraan masyarakat kalurahan melalui pendekatan tridharma 
perguruan tinggi, baik dalam program pendidikan, penelitian, dan pemberdayaan masyarakat 
(Sigit dkk., 2025). Kajian tentang implementasi program perguruan tinggi, terutama perguruan 
tinggi vokasi atau politeknik dapat dikelompokan menjadi program hilirisasi teknologi tepat 
guna (TTG), fasilitator alih pengetahuan (knowlede transfer) dan kemandirian, pengembangan 
potensi kalurahan, pendorong transisi energi bersih dan kelestarian lingkungan, penggagas 
kolaborasi multi-pihak (tata kelola kolaboratif), serta tempat aktualisasi pembelajaran dan 
kegiatan sosial mahasiswa (Gautama dkk., 2025; Adriati Wijayanti dkk., 2026; Jaya dkk., 2024; 
(Yunus Maulana & Bakhrun, 2024). 

Politeknik Agraria STPN yang merupakan perguruan tinggi vokasi di bidang agraria dan 
tata ruang mengimplementasikan berbagai program, baik itu pendidikan, penelitian, dan 
pemberdayaan masyarakat yang mendukung kemajuan bagi masyarakat kalurahan. Salahsatau 
lokasi tempat pelaksanaan program tersebut adalah Kalurahan Pampang, Kapanewon Paliyan, 
Kabupaten Gunungkidul. Implementasi program yang dijalankan oleh Politeknik Agraria STPN 
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di Kalurahan Pampang bertujuan untuk meningkatkan infrastruktur dan kapasitas pamong 
kalurahan dalam mengelola data pertanahan secara digital. Rencana pelaksanaan program 
disusun dengan mempertimbangkan kegiatan pendidikan yang ada didalam kurikulum Program 
Studi Sarjana Terapan Pertanahan dan Program Pengabdian Masyarakat yang ada di Pusat 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. 

Kajian bersama antara Politeknik Agraria STPN dan Pemerintah Kalurahan Pampang 
dilaksanakan melalui kegiatan focus group discussion (FGD) untuk mengidentifikasi berbagai 
permasalahan data pertanahan kalurahan, lihat gambar 1. Dokumen-dokumen pertanahan 
kalurahan yang penting, seperti buku letter C, Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) PBB, 
dan Peta Blok PBB disimpan secara manual dalam bentuk cetak di lemari berkas. Peta letter C 
yang merupakan peninggalan zaman kolonial Belanda sudah mulai rusak karena faktor usia 
kertas. Data tahun 2022 menunjukkan bahwa dari total 17 orang pamong Kalurahan Pampang 
tidak ada yang memiliki kemampuan teknis untuk mengoperasikan aplikasi pengelolaan data 
pertanahan. Permasalahan yang lain terkait dengan sumberdaya manusia adalah sebagian besar 
pamong sudah berusia lanjut dengan kemampuan pengusaan komputer dasar (Arnanto dkk., 
2025). 

 

 
Gambar 1. Kegiatan FGD di Kalurahan Pampang 

Sumber: Laporan Pemberdayaan, 2022 
 

Berbagai permasalahan ini jelas menjadi tantangan besar bagi Pemerintah Kalurahan 
Pampang dalam mencapai target ke-9, yaitu industri, inovasi dan infrastruktur yang dalam 
konteks kalurahan menekankan pada digitalisasi layanan kalurahan untuk meningkatkan daya 
saing dan keberlanjutan ekonomi. Proses alih pengetahuan dan kemandirian kalurahan akan 
berjalan sangat lambat jika tidak melibatkan peran Perguruan Tinggi Politeknik. Berbagai 
program hilirasasi teknologi yang berdampak langsung pada masyarakat diharapkan dapat 
dihasilkan dari Perguruan Tinggi Politeknik. Percepatan digitalisasi layanan kalurahan di bidang 
pertanahan harus mengintegrasikan program pendidikan dan pengabdian masyarakat yang ada 
di Politeknik Agraria STPN. 

Adapun tahapan rencana program alih pengetahuan dan membangun kemandirian 
Pemerintah Kalurahan Pampang dapat dibagi kedalam 3 tahapan kegiatan, yaitu: 
1) Penyusunan Basisdata Pertanahan Kalurahan 

Ketersediaan data pertanahan kalurahan masih dalam bentuk cetak dengan kondisi yang 
tidak bagus mengharuskan program penyusunan basisdata pertanahan kalurahan yang baru. 
Luaran program ini diharapkan mampu menyusun basisdata bidang tanah seluruh 
kalurahan yang sudah berisi informasi tematik. Kebutuhan ini dapat disinkronkan dengan 
kegiatan pembelajaran yang ada di kurikulum Program Studi Sarjana TerapanPertanahan. 
Kegiatan pembelajaran aktivitas berupa praktik kerja lapangan (PKL) dilaksanakan 3 kali, 
yaitu di semester 2, 3, dan 4. PKL Inventarisasi Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan, dan 
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Pemanfaatan Tanah (IP4T) membekali taruna untuk dapat melakukan kegiatan pendataan 
data dan informasi tematik bidang tanah. PKL Pengukuran Bidang dan Penilaian Tanah 
membekali taruna untuk dapat melakukan pengukuran bidang tanah secara kadastral dan 
memvaluasi nilai tanah. PKL Pemetaan Tematik dan Analisis Penatagunaan Tanah 
membekali taruna untuk dapat melakukan pemetaan tematik berbasis zona dalam 
mendukung analisis penatagunaan tanah (Kurikulum Program Studi Sarjana 
TerapanPertanahan, 2020). 
Kegiatan penyusunan basisdata pertanahan kalurahan diintegrasikan dengan kegiatan 
pembelajaran di Politeknik Agraria STPN. Peta bidang tanah yang menjadi data dasar untuk 
menyusun informasi tematik dihasilkan dari kegiatan pembelajaran PKL Pengukuran Bidang 
dan Penilaian Tanah. Luaran dari PKL ini adalah peta bidang tanah seluruh Kalurahan 
Pampang dalam format digital shapefile (.shp). Basisdata ini menjadi dasar dalam menyusun 
informasi tematik bidang tanah yang dihasilkan dari PKL Inventarisasi Penguasaan, 
Pemilikan, Penggunaan, dan Pemanfaatan Tanah (IP4T). 

2) Perancangan dan Pelatihan Sistem Informasi Pertanahan Kalurahan (SIMPEL) 
Kendala keterbatasan infrastruktur dan sumberdaya manusia dalam mengelola basisdata 
pertanahan kalurahan menjadi alasan tentang pentingnya pengembangan sistem informasi 
pertanahan kalurahan. Politeknik Agraria STPN dan Pemerintah Kalurahan Pampang 
merumuskan solusi alternatif dengan merancang sistem informasi pertanahan berbasis web 
bernama Sistem Informasi Pertanahan Kalurahah (SIMPEL). Sistem berbasis web ini 
memanfaatkan jaringan internet kalurahan yang sudah cukup bagus, sehingga pamong tidak 
memerlukan laptop berspesifikasi grafis tinggi untuk mengelola data pertanahan. 

3) Pendampingan Pembaruan Data SIMPEL 
Program pelatihan menjadi unsur penting dalam proses alih pengetahuan (knowledge 
transfer). Pelatihan hanya memberikan pengetahuan yang terbatas karena hanya 
dilaksanakan selama 2 hari. Alih pengetahuan teknologi informasi akan menjadi efektif jika 
dilakukan proses pendampingan secara baik dan berkelanjutan. Program pendampingan ini 
diintegrasikan dengan program pembelajaran taruna Politeknik Agraria STPN melalui 
“Program Magang Berdampak”. Pendampingan dapat dilakukan oleh taruna yang mengikuti 
Program Magang Berdampak selama 6 bulan di Kantor Kalurahan. 
 

3.2. Digitalisasi Data Pertanahan Kalurahan 
Data-data pertanahan yang dimiliki oleh Pemerintah Kalurahan Pampang masih dalam 

bentuk data cetak (hardcopy). Dokumen pertanahan yang penting, seperti buku letter C, Surat 
Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) (PBB), serta Peta Blok PBB disimpan seluruhnya dalam 
format cetak dan disimpan dalam lemari yang bukan khusus untuk penyimpanan dokumen. 
Buku letter C berwujud buku tebal yang diisi secara manual dengan tulisan tangan menggunakan 
bolpoin atau pensil. Format fisik konvensional ini membuat data pertanahan sangat rentan 
mengalami kerusakan akibat faktor usia, sobek, dimakan rayap, lapuk, ataupun risiko bencana 
seperti kebakaran, lihat gambar 2. 

Peta blok letter C yang berfungsi sebagai satu-satunya data spasial kalurahan, selain peta 
blok PBB merupakan peta peninggalan zaman kolonial Belanda yang kertasnya sudah berusia 
puluhan tahun. Kondisi peta saat ini sudah sangat rapuh, sulit dirawat, dan informasi yang ada 
pada peta tersebut hanya nomor persil serta kelas tanah, lihat gambar 3. Banyak perubahan 
yang terjadi dilapangan dalam kurun waktu puluhan tahun tidak pernah ada proses pembaruan 
data pada peta tersebut. Hal ini menyebabkan informasi yang ada pada peta sudah jauh berbeda 
dengan kondisi lapangan. Perubahan kepemilikan, batas bidang tanah, pemecahan dan 
penggabungan, serta penggunaan tanah tidak dapat tercatat dengan baik. 
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Gambar 2. Buku Letter C 

Sumber: Pemerintah Kalurahan Pampang, 2024 
 

 
Gambar 3. Peta Blok Letter C 

Sumber: Pemerintah Kalurahan Pampang, 2024 
 
Kondisi data pertanahan Kalurahan Pampang ini menjadi dasar untuk menyusun 

kegiatan digitalisasi data pertanahan kalurahan. Kegiatan digitalisasi data pertanahan dibagi 
kedalam 3 tahapan kegiatan sebagaimana berikut: 
a) Penyiapan Peta Kerja 

Data awal yang digunakan untuk merencakan kegiatan lapangan adalah peta kerja. Peta 
kerja disusun dari beberapa sumber yang sudah ada, yaitu peta blok letter c, peta blok PBB, 
data bidang tanah dari Kantor Pertanahan Kabupaten Gunungkidul, dan citra satelit resolusi 
tinggi. Kegiatan penyusunan peta kerja diintegrasikan dengan mata kuliah Studio 
Penyusunan Peta Kerja yang ada didalam kurikulum Program Studi Sarjana 
TerapanPertanahan. Luaran dari mata kuliah ini adalah peta rencana yang digunakan 
sebagai acuan dalam pekerjaan pengukuran bidang tanah. 

b) Pengukuran Bidang Tanah 
Tahapan ini merupakan kegiatan pengukuran dan pemetaan bidang tanah yang dilakukan 
diseluruh wilayah Kalurahan Pampang. Kegiatan ini diintegrasikan dengan kegiatan 
pembelajaran taruna Politeknik Agraria STPN yang mengikuti mata kuliah PKL Pengukuran 
Bidang dan Penilaian Tanah. Taruna melakukan kegiatan pengukuran dan pemetaan bidang 
tanah selama 11 hari pada tahun 2021. Luaran dari proses pembelajaran ini adalah peta 
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bidang tanah Kalurahan Pampang yang berisi informasi pemilikan, status, dan nilai tanah. 
Basisdata ini menjadi peta dasar yang dapat digunakan untuk berbagai tujuan yang 
dibutuhkan oleh kalurahan (multipurpose cadastre database). 

c) Pemetaan Tematik Bidang Tanah 
Tahapan ini merupakan kegiatan untuk melakukan inventarisasi dan pendataan informasi 
tematik berbasis bidang tanah atau sering disebut juga dengan sensus pertanahan. Setiap 
bidang tanah diberikan informasi tentang penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan 
pemanfaatan tanah (P4T). Data didapatkan dengan cara survei sensus pada setiap bidang 
tanah yang ada di kalurahan Pampang. Kegiatan ini diintegrasikan dengan kegiatan 
pembelajaran taruna Politeknik Agraria STPN yang mengikuti mata kuliah PKL Inventarisasi 
Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan, dan Pemanfaatan Tanah. Kegiatan ini dilaksanakan 
selama 11 hari pada tahun 2022, lihat gambar 4. Luaran dari proses pembelajaran ini adalah 
basisdata P4T dengan ditambahkan informasi kependudukan yang berbasis bidang tanah 
(multipurpose cadastre). 
 

 
Gambar 4. Kegiatan PKL IP4T 

Sumber: Laporan PKL IP4T, 2022 
 

Pelaksanaan kegiatan digitalisasi data pertanahan kalurahan yang dilaksanakan dalam 3 
tahapan kegiatan diatas menghasilkan basisdata tematik berbasis bidang tanah di seluruh 
wilayah kalurahan Pampang, lihat gambar 5. Kedua Praktik Kerja Lapangan (PKL) Taruna 
Politeknik Agraria STPN mampu mengukur dan memetakan seluruh bidang tanah di Kalurahan 
Pampang sebanyak 2.725 bidang tanah dengan tambahan informasi kependudukan dalam 
format shapefile (.shp) dan PDF. Basisdata ini menjadi tahapan awal dalam proses transformasi 
digital yang harus didorong untuk mewujudkan kemandirian Pemerintah Kalurahan Pampang 
yang mandiri dalam pengelolaan basisdata pertanahan. Keberhasilan transformasi digital tidak 
hanya didukung oleh infrastruktur yang kuat, tetapi juga dukungan sumberdaya manusia yang 
mampu beradaptasi dengan budaya digital. Permasalahan sumberdaya manusia di kalurahan 
yang sebagaian besar tidak memiliki keterampilan dalam mengoperasikan aplikasi pengelolaan 
data spasial pertanahan harus diberikan solusi. Jika dilihat dari sudut pandang demografi, 
pamong kalurahan mayoritas telah berusia lanjut dan kesulitan dalam proses transformasi ke 
budaya digital. 
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Gambar 5. Peta Hasil Praktik Kerja Lapangan 

Sumber: PKL IP4T, 2022 
 

3.3. Evaluasi dan Dampak Program Pendidikan Tinggi Politeknik bagi Pencapaian Target 
SDGs 

Pencapaian target SDGs (Sustainable Development Goals) di wilayah desa menghadapi 
berbagai tantangan kompleks, mencakup aspek finansial, kelembagaan, sosial-budaya, 
kesenjangan teknis,  dan gender (Tisnanta dkk., 2024). Dalam konteks kerjasama Program 
Pendidikan Politeknik Agraria STPN dan Pemerintah Kalurahan Pampang dalam mencapai 
target ke-9, yaitu industri, inovasi dan infrastruktur yang menekankan pada infrastruktur digital 
untuk layanan Pemerintah Kalurahan yang lebih modern juga mendapatkan tantangan yang 
hampir sama. Permasalahan kelembagaan yang belum adaptif terhadap digitalisasi, kesenjangan 
teknis, dan sumberdaya manusia. Proses selanjutnya setelah basisdata pertanahan kalurahan 
dapat tersusun adalah bagaimana menyiapkan infrastruktur dan sumberdaya manusia pamong 
kalurahan agar dapat secara mandiri mampu mengelola basisdata tersebut. 

Kondisi data pertanahan Kalurahan Pampang yang telah berubah dari data cetak 
menjadi basisdata digital melalui integrasi program pembelajaran dan pemberdayaan 
masyarakat yang diinisiasi oleh Politeknik Agraria STPN tidak akan banyak bermanfaat jika 
tidak diimbangi oleh infrastruktur dan sumberdaya manusia yang kompeten untuk mengelola 
data tersebut. Program lanjutan yang dirancang dalam format pemberdayaan masyarakat telah 
disusun, yaitu berupa pelatihan aplikasi SIG bagi pamong kalurahan. Program ini bertujuan 
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam mengelola data pertanahan 
digital dengan aplikasi ArcGIS. Program pelatihan ini dilaksanakan selama 2 hari di tahun 2023, 
lihat gambar 6. 

Hasil evaluasi program pelatihan ini menyebutkan bahwa infrastruktur pendukung, 
seperti laptop yang dimiliki oleh Pemerintah Kalurahan Pampang tidak mampung mendukung 
aplikasi ArcGIS. Laptop yang digunakan berjumlah 3 tetapi hanya 1 laptop yang mampu diinstal 
aplikasi ArcGIS. Program ini mampu meningkatkan jumlah pamong kalurahan yang menguasai 
ArcGIS Desktop, dari 1 orang menjadi 7 orang. Evaluasi program pada tahun 2024 menunjukkan 
pengelolaan data berbasis ArcGIS ini terhenti setelah pelatihan selesai karena keterbatasan 
perangkat keras komputer yang tidak memadai untuk program ArcGIS, serta kurangnya 
dukungan anggaran nyata (Arnanto dkk., 2025). 

Program yang disusun untuk mengatasi kendala terkait dengan spesifikasi komputer 
kalurahan adalah dengan merancang sistem informasi pertanahan berbasis web untuk 
kalurahan Pampang, yaitu SIMPEL (Sistem Informasi Pertanahan Kalurahan), lihat gambar 7. 
Perancangan sistem ini diawali dengan kegiatan focus group discussion (FGD) untuk membahas 
kebutuhan pengguna dan sistem. 
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Gambar 6. Pelatihan Aplikasi SIG bagi Pamong Kalurahan 
Sumber: Laporan Kegiatan Pengabdian Masyarakat, 2023 

 
Hasil kajian terhadap infrastruktur perangkat keras komputer dan jaringan internet 
menunjukkan bahwa sistem berbasis web lebih tepat diimplentasikan di Kalurahan Pampang. 
Sistem berbasis web ini memanfaatkan jaringan internet kalurahan yang bagus, sehingga 
pamong tidak memerlukan laptop berspesifikasi grafis tinggi untuk mengelola data pertanahan. 
Sistem ini dikembangkan oleh tim pengabdian masyarakat Politeknik Agraria di tahun 2023 dan 
diujicobakan di Kalurahan Pampang pada tahun 2024. Tahap awal implementasi SIMPEL adalah 
pelatihan bagi pamong kalurahan agar dapat menguasai sistem informasi ini. Pelatihan SIMPEL 
dilaksanakan selama 2 hari bagi 5 pamong kalurahan yang ditugaskan khusus mengelola data. 
Hasil evaluasi pelaksanaan pelatihan SIMPEL menunjukkan seluruh peserta berhasil menguasai 
keterampilan input data, pembaruan (update) data secara online, hingga pencetakan informasi 
pertanahan secara mandiri (Arnanto dkk., 2025). 
 

 
Gambar 7. Tampilan Antar Muka SIMPEL 

Sumber: Aplikasi SIMPEL, 2026 
 

Program pelatihan SIMPEL yang hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan 
dasar bagi pamong kalurahan tidak akan cukup sebagai bekal dalam melaksanakan 
implementasi pengelolaan data pertanahan di Kantor Kalurahan. Oleh karena itu, program 
lanjutan yang diperlukan adalah pendampingan secara intensif untuk mengimplementasikan 
sistem ini dengan data riil. Program pendampingan pamong kalurahan diintegrasikan dengan 
program pembelajaran “Magang Berdampak” yang dilaksanakan oleh taruna semester 7 selama 
6 bulan. Sebanyak 8 taruna melakukan magang di Kantor Kalurahan Pampang untuk melakukan 
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pendampingan dan menyusun program-program pemberdayaan masyarakat. Selama 6 bulan di 
Kantor Kalurahan, taruna akan melakukan pendampingan teknis agar transfer keterampilan 
teknis untuk melakukan pembaruan data, baik itu penambahan atau perubahan data yang sudah 
ada dapat berjalan dengan baik, lihat gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Kegiatan Pendampingan Pamong Kalurangan 

Sumber: Dokumen Magang Berdampak, 2025 
 

Implementasi program pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat Perguruan Tinggi 
Politeknik dalam mendukung digitalisasi layanan Pemerintah Kalurahan untuk mencapai target 
SDGs diukur tingkat kepuasaan pengguna agar dapat dievalausi. Perspektif pamong kalurahan 
yang memanfaatkan sistem informasi pertanahan kalurahan akan diukur dengan menggunakan 
metode CIPP (Context, Input, Process, and Product). Hasil kajian dari perspektif 8 orang pamong 
yang menggunakan SIMPEL didapat sebagai berikut: 

 
a) Konteks (Context) 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur apakah perencanaan dan desain program 
digitalisasi data pertanahan kalurahan sudah sesuai dengan kebutuhan Pemerintah Kalurahan 
Pampang. Hasil nilai perspektif pengguna untuk varialbel konteks menunjukan nilai 4,34, lihat 
tabel 2. Nilai ini berarti menunjukkan bahwa perspektif predikat kepuasan penerima program 
digitalisasi data pertanahan di Kalurahan Pampang adalah sangat puas dan menilai bahwa 
program yang dilaksanakan sudah sesuai dengan kebutuhan Pemerintah Kalurahan Pampang 
dalam mendorong tercapainya data digital pertanahan kalurahan yang akan mendukung 
perbaikan layanan informasi pertanahan. 

Indikator paling kecil menunjukkan salahsatu kendala didalam program digitalisasi data 
pertanahan kalurahan adalah belum adanya regulasi di tingkat kalurahan maupun kabupaten 
yang mendukung program tersebut. Hal ini menyebabkan penganggaran oleh Pemerintah 
Kalurahan untuk mendukung program tersebut menjadi terhambat. Inisiasi regulasi untuk 
mendukung program ini menjadi sangat penting untuk mendorong pencapain target SDGs 
Pemerintah Kalurahan dalam penyediaan infrastruktur teknologi informasi. 
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Tabel 2. Analisis Variabel Context 
Kode 

Indikator 
Indikator Penilaian Skor 

C1 
Data-data analog (cetak) dan manual menjadi tantangan utama dalam 
memberikan pelayanan pertanahan di kalurahan. 

4,50 

C2 Lurah dan pamong kalurahan sangat menyadari pentingnya digitalisasi. 4,50 

C3 
Infrastruktur kalurahan sudah sangat siap untuk mendukung program 
digitalisasi data pertanahan kalurahan. 

3,88 

C4 
Pemerintah Kabupaten dan/atau Pemerintah Kalurahan sudah 
mempunyai regulasi yang mendukung program digitalisasi data 
pertanahan kalurahan. 

3,50 

C5 
Pemerintah Kalurahan dapat menganggarkan program digitalisasi data 
pertanahan kalurahan dengan sumber anggaran kalurahan. 

4,13 

C6 Program ini sangat bermanfaat bagi Pemerintah Kalurahan 4,88 

C7 Program ini sangat bermanfaat bagi masyarakat 4,75 

C8 Program ini sangat bermanfaat bagi Pemerintah Kabupaten 4,63 

  Rerata Variabel Context 4,34 

  Sumber: Pengolahan Data, 2026 
 

b) Masukan (Input) 
Evaluasi masukan merupakan analisis memperoleh informasi mengenai sumber daya 

manusia, fasilitas dan instrumen pendukung, dana atau anggaran, serta prosedur dan regulasi 
yang diperlukan untuk memenuhi tujuan target pencapaian SDGs. Hal ini digunakan untuk 
menilai kesiapan seluruh sumber daya dan sarana sebelum program tersebut dijalankan. Hasil 
analisis pada variabel masukan masih masuk dalam predikat sangat puas tetapi nilai 4,21 
merupakan batas bawah dalam klasifikasi predikat sangat puas, lihat tabel 3. Indikator terkait 
dengan kesiapan perangkat lunas dan keras untuk mendukung program digitalisasi data 
pertanahan masih dibawah angka predikat sangat puas, yaitu 3,63. Hal ini harus menjadi 
perhatian dari Pemerintah Kalurahan Pampang untuk mengalokasikan anggaran untuk 
memperkuat kekurangan di infrastruktur perangkat lunak dan keras. 

 
Tabel 3. Analisis Variabel Masukan 

Kode 
Indikator 

Indikator Penilaian Skor 

I1 
Pemerintah Kalurahan sudah mempunyai dukungan perangkat 
lunak dan perangkat keras untuk mendukung program digitalisasi 
data pertanahan. 

3,63 

I2 
Pelatihan aplikasi SIMPEL Kalurahan Pampang sangat efektif untuk 
membekali kemampuan pamong dan staf kalurahan. 

4,50 

I3 
Pendampingan teknis sangat diperlukan oleh Pemerintah Kalurahan 
(misal dalam bentuk Program Pemberdayaan atau Program Magang 
Berdampak/KKN) 

4,50 

  Rerata Variabel Input 4,21 

  Sumber: Pengolahan Data, 2026 
 

c) Proses (Process) 
Evaluasi proses bertujuan menganalisis apakah rencana program yang telah disiapkan 

dapat langsung dilaksanakan atau masih memerlukan beberapa penyesuaian, perbaikan, dan 
inovasi selama masa implementasinya. Hasil analisis memberikan nilai yang sangat baik, yaitu 
4,25 yang berarti masuk dalam kategori sangat puas, lihat tabel 4. Penyusunan program yang 
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melibatkan Pemerintah Kalurahan Pampang dengan model FGD (Focus Group Discussion) 
membuat gab antara kebutuhan dan perancangan program menjadi kecil. Hal ini berdampak 
pada implementasi program tidak membutuhkan banyak penyesuaian. Proses penyusunan 
rencana dan implementasinya mampu mendorong Pemerintah Kalurahan dalam mencapai 
perbaikan infrastruktur teknologi informasi yang menjadi target pencapaian SDGs. 

 
Tabel 4. Analisis Variabel Proses 

Kode 
Indikator 

Indikator Penilaian Skor 

P1 
Pemerintah Kalurahan dilibatkan dalam penyusunan Sistem 
Informasi Pertanahan Kalurahan (SIMPEL) Pampang 

4,63 

P2 
Pamong Kalurahan aktif menggunakan SIMPEL selama masa 
ujicoba impelementasi 

3,88 

P3 
Pamong dapat memberikan umpan balik dan masukan ke STPN 
terkait pengembangan SIMPEL 

4,25 

  Rerata Variabel Process 4,25 

Sumber: Pengolahan Data, 2026 
 

Keaktifan pamong kalurahan selama pelaksanaan uji coba hanya mendapatkan nilai 3,88, 
masih dibawah nilai 4. Hal ini disebabkan oleh beban pekerjaan pamong kalurahan yang banyak 
sehingga setiap pamong tidak hanya mengurusi layanan atau pengelolaan informasi pertanahan 
saja. Kegiatan input atau pembaruan data-data yang ada di SIMPEL hanya dilakukan diwaktu-
waktu luang setelah pekerjaan utama selesai. Hal ini menjadi salahsatu hasil evaluasi yang perlu 
diperhatikan oleh Pemerintah Kalurahan agar dapat mengalokasikan sumberdaya manusia yang 
memang ditugaskan untuk mengurus data-data digital Kantor Kalurahan. 

 
d) Produk (Product) 

Evaluasi produk menganalisis pencapaian tujuan yang telah ditentukan selama tahap 
perencanaan dan mengevaluasi hasil akhir dari program tersebut. Variabel produk mempunyai 
nilai rereta peringkat kepuasaan paling tinggi, yaitu 4,54 lihat pada tabel 5. Hal ini menunjukan 
bahwa produk dari program digitalisasi data pertanahan kalurahan yang berupa basisdata 
tematik bidang tanah dan sistem informasi pertanahan kalurahan (SIMPEL) memiliki predikat 
kepuasan yang sangat tinggi. Hal ini berarti produk ini membantu tranformasi digital yang 
ditargetkan oleh Pemerintah Kalurahan Pampang dalam rencana aksi pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs). 

 
Tabel 5. Analisis Variabel Produk 

Kode 
Indikator 

Indikator Penilaian Skor 

PD1 
Layanan pertanahan menjadi lebih efektif dan efisien setelah adanya 
aplikasi SIMPEL Kalurahan Pampang. 

4,63 

PD2 
Pamong dan staf Kalurahan mudah dalam mengakses dan mencari 
informasi pertanahan. 

4,25 

PD3 
Sistem Informasi Pertanahan Kalurahan (SIMPEL) Pampang dapat 
digunakan secara berkelanjutan oleh Pemerintah Kalurahan 
Pampang. 

4,75 

  Rerata Variabel Product 4,54 

Sumber: Pengolahan Data, 2026 
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4. KESIMPULAN 
Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Integrasi kegiatan pembelajaran Praktik Kerja Lapangan (PKL) taruna Politeknik Agraria 
STPN berhasil mengukur, memetakan, dan penyusunan basis data tematik bidang tanah 
seluruh bidang tanah di Kalurahan Pampang sebanyak 2.725 bidang yang disajikan dalam 
format shapefile (.shp) dan PDF; 

2) Integrasi Program Pemberdayaan Masyarakat dan Magang Berdampak mampu memberikan 
solusi kendala spesifikasi komputer di kantor kalurahan yang tidak mendukung untuk 
mengoperasikan perangkat lunak SIG berbasis desktop dengan mengembangkan aplikasi 
SIMPEL (Sistem Informasi Pertanahan Kalurahan) berbasis web. Aplikasi ini didukung 
dengan pelatihan serta pendampingan teknis secara berkelanjutan selama 6 bulan oleh 8 
taruna melalui Program Magang Berdampak; 

3) Pengukuran peringkat kepuasan berbasis metode CIPP menunjukkan tingkat kepuasan pada 
predikat Sangat Puas untuk seluruh variabel, yaitu Konteks (4,34), Masukan (4,21), Proses 
(4,25), dan Produk (4,54); 

4) Kekurangsiapan pada indikator pendukung perangkat keras dan lunak, yaitu dengan nilai 
3.63 perlu mendapat perhatian Pemerintah Kalurahan agar program digitalisasi data 
pertanahan dapat berjalan dengan baik. 
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